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Abstract: The article this discuss about the Progresivism of Christian Religion
Education amid complex society existence. The Christian Religion Education
progressively able to shape and transform individual attitude to be better di the midst of
complex society existence. The diversity which is present in the midst of the complex
society existence bring The Christian Religion Education actively bring the
transformation for the education field. The Christian Religion Education in the complex
society existence progressively being inclusive to every improvement especially to the
advance oriented education. This research is is using book study qualitative research
which have purpose to explain Christian Religion Education Progresivism in the midst
of The Complex Society Existence that can give advancement to the education nowadays.
With the result that, from the outcome of the study and so will gained the definition of
progressivism, the definition of Christian Religion Education, the definition of complex
society, the purpose of Christian Religioen education, The role of Christian religion
education, in the progressivism, and the perspective of Christian Religion Education to
progresivism amid the complex society. The Christian religion education contribute to
the advancement to a education because the Christian Religion Education queit openly
with every change as long it is not break the Christian Values.
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Abstrak: Artikel ini menjelaskan tentang Progresivisme Pendiidikan Agama Kriisten di
Tengah Kehidupan Masyarrakat Maajemuk. Pendidikan Agama Kristen secara progresif
mampu membentuk dan mengubah sikap individu untuk menjadi lebih baik di tengah
kehidupan masyarakat majemuk. Keberagaman yang ada di tengah kehidupan
masyarakat majemuk membawa Pendidikan Agama Kristen berperan aktif untuk
memberikan perubahan bagi Pendidikan. Pendidikan Agama Kristen di tengah
kehidupan masyarakat majemuk secara progresif terbuka terhadap segala perkembangan
yang khususnya pada pendidikan yang berorientasi pada kemajuan. Peneliitian ini
memakai penelitian kualitatif, studii pustaka yang bertujuan menjelaskan Progresivisme
Pendidikan Agama Kristen di Tengah Kehiidupan Masyarrakat Majemuk yang dapat
memberikan kemajuan bagi Pendidikan masa kini. Sehingga, dari hasil pembahasan
maka akan diperoleh pengertian Progresivisme, pengertian Pendidikan Agama Kristen,
pengertian Masyarakat Majemuk, Tujuan Pendidikan Agama Kristen, Peran Pendidikan
Agama Kristen dalam Progresivisme, dan Perspektif Pendidikan Agama Kristen
terhadap progresivisme di tengah Masyarakat Majemuk. Pendidikan Agama Kristen
berkerjasama pada keemajuan suatuu pendidikan karena Pendidiikan Agama Kristen
sangatt terrbuka dengan segalla perubahan sejauuh itu tidak melanggar nilai-nilai
keKristenan.
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Pendahuluan

Progresivisme dimulai sejak abad ke — 20 dan merupakan gerakan yang sederhana secara khusus
di negara Amerika Serikat. Kemudian, sejak maasa ke 21 gerrakan ini di selidiki mengenai gerrakan
sosiial atau politik, yang bertujjuan untuk membantu kepentiingan rakkyat biiasa, melalui perubahann
poliitik, dan adanya dukungan kebiijakan dari pemerintah. Progresiviisme merupakan sallah satu aliiran
fillsafat yang mendorong, terjadinya pendidikan yang ditujukan kepada naradidik, serta mengeksporasi
kemampuan yang ada dalam diri, untuk persiapan melihat tantangan kehiidupan sosiial di
lingkungannya.! Selain itu, progrresivisme ada dalam Pendidikan modern dengan menginginkan
terjadinya suatu perubahan secara mendasar untuk tercapainya, pendidikan kearah yang lebih baik dalam
mewujudkan kualitas dan manfaat yang sebenarnya bagi naradidik.? Progresivisme dalam dunia
pendidikan memahami bahwa dalam diri setiap manusia itu terdapat keunikan yang berbeda dari
manusia lainnya, sebab ada kemampuan secara luarbiasa untuk menghadapi persoalan yang
menghambat seseorang. Oleh karena itu, progrresivisme dalam dunia Pendiidikan ini dipelopori oleh
John Dewey, beliau berusaha menggapai secara positif dampak-dampak yang ditimbulkan dari illmu
pengettahuan dan teknollogi bahwa progrresivisme mengambil pada kata “progress” yang menjelaskan
mengenai manusiia memunyai kekuatan dalam mengeksplorasi alam di sekitarnya, melalui kecerrdasan
yang ada pada dirinya dengan cara secara illmiah untuk menuntaskan persoalan yangg muncul dari
dalam kehiidupan pribadi seseorang maupun kehiidupan sossial.> Melalui, kehidupan sosial,
Pendiidikan Agama Kriisten hadir secara progresivisme di tengah kehidupan masyarakat majemuk.
Pendidikan Agama Kristen haruslah melihat dampak dari kebutuhan naradidik, untuk menghadapi, dan
memosisikan pribadi secara Kritis, nyata, serta kreatiif terhadap keadaan di depan, berkaitan dengan
memosisikan keberadaannya sebagaii orang nasrani di tengah-tengah tempat tinggalnya. Pendidikan
Agama Kristen memunyai tujuan supaya naradidik berkembang dalam kehidupan rohani dan menaati
firman Allah dan dapat mempraktekan apa yang telah dipercaya dallam kehidupan sendiri ataupun
berrsama dengan orangg laiin.* Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen berperan di tengah
kehidupan masyarakat majemuk tidak hanya memberikan kecerdasan secara intelektual, tetapi juga
memberikan kecerdasan secara rohani maupun emosional kepada setiap individu dalam bergaul dengan
lingkungannya. Serta guru Pendidiikan Agama Kriisten berperan penting untuk membimbing dan
mengarahkan peserta didiknya, mampu menerapkan Pendidikan Agama Kristen di tengah kehidupan
masyarakat majemuk secara progresivisme. Dalam kehidupan masyarakat majemuk, bangsa Indonesiia
merupakan wilayah yang memunyai keanekaragaman baik dari sukku, budaya, bahassa, agaama, dan
adat isitiadat. Bangsa Indonesia memiliki jumlah penduduk terletak dari Sabang sampai Merauke.
Negara ini juga termasuk bangsa yang sangat majemuk, dan kemajemukan yang ada di Indonesiia telah
terkenal di seluruh dunia. Hal ini dibuktikan dengan merdekanya bangsa Indonesia pada 17 Agustus
1945. Kemajemukan masyarakat Indonesia itu sendiri, meliputi kemajjemukan sosiial dan
kemajjemukan budayya. Kemajjemukan sosiial berhubungan dengan stuatus sosiall yang aada dii
masyarakat, seperti llembaga, posisi, strata, maupun jabatan. Selain itu, kemajjemukan buudaya

1 M Fadillah, “ALIRAN PROGRESIVISME DALAM PENDIDIKAN DI INDONESIA M . Fadlillah Universitas
Muhammadiyah Ponorogo Email : fadly ok@yahoo.co.id,” Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 1 (2017):
17-24.

2 Siti Mustaghfiroh, “Konsep ‘Merdeka Belajar’ Perspektif Aliran Progresivisme John Dewey,” Jurnal Studi Guru
dan Pembelajaran 3, no. 1 (2020): 141-147.

% Ibid.

4 Lenda Dabora Sagala, “Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Menghadapi Perubahan Sosial,” Jurnal Simpson:
Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 1, no. 1 (2017): 48.
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berkaiitan dengan rass seseorang, bahhasa, agama, kassta, atau willayah.® Oleh karena itu,
kemajjemukan menjadi unsurr penentu bagii adanya kekhasann suatu masyarakat. Masyarakat
senantiasa menyadari dan mengakui akan adanya kemajemukan, sertta memiliki tekad dalam diri untuk
meneriima, memperrtahankan kemajjemukan secara tetap. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk membawa secara progresivisme, Pendidikan Agama Kristen di Tengah Kehidupan Masyarakat
Majemuk terbuka terhadap perubahan yang terjadi dalam dunia Pendidikan, dengan mewujudkan tujuan
dari Pendidikan Agama Kristen. Oleh karena itu, dibutuhkan peran serta kerjasama antara pendidik dan
naradidik untuk membawa Pendiidikan Agama Kriisten menuju kearah perubahan yang lebih baik di
tengah kehidupan masyarakat majemuk dengan tetap mempertahankan nilai-nilai keKristenan dalam
beradaptasi dengan keanekaragaman dari lingkungan sosial tempat tinggalnya.

Metode Penelitian

Metode penelitiian yang digunakan yaitu peneliti memakai penyelidikan literaturr, pada penelitian
kualiitatif. Pendekatan penelitian kualittatif, adalah cara yang dipakai untuk menerangkan serta
menjelaskan arti, atas kejadian yang terjadi dalam latar belakang sebelumnya. Diperhatikan, melalui
penelitiian ini terfokus pada penjelasan secara mendalam, penyelidikan latar belakang, kemudian
berusaha secara mendalam, menyelurruh, mengenai kelengkapan suatu keadaan atau kejadian. Dallam
bagian penelitiian kualitatif studi pusstaka, tidak didapatkan dari wawancarra, pengamatan llangsung,
tetapi penelliti memakai literaturr sebagai sumberr data. Tujuannya, untuk merancang kembali dan
menganalisiis informasii yang ada dalam literratur serta mengetahui konsep, polla, atau perrdebatan,
yang timbul dari rangkuman literratur tersebut. Dalam bagian ini peneliti terlibat membaaca dan
menggulas teori-teorii Pendidikan Agama Kriisten yang berkaiitan dengan Progresivisme Pendidikan
Agama Kristen di Tengah Kehiidupan Masyaarakat Majemuk.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian Progresivisme

Progresivisme berasall darii katta progresif yanng berarti kemajuan. Menurut Kamus Bessar
Bahasa Indonesia (KKBI) adalah kemampuan bergerak maju secara psikologis.® Secara bahassa istillah
Progresiivisme berasall dari kata prrogresif yang berarti bergerrak majju. Progresiviisme juga diimaknai
sebagaii suatu aksi yang berubah, menuju kepada perbaikan. Arti progresiivisme merupaakan aliiran
fillsafat yang menginginkan suatu kemajjuan untuk membawa kepada sebuah perrubahan atau
menghendaki terjadinya perubahan-perubahan secara cepat. Dalam kontekss Pendiidikan, akan sukses
apabila peserta didik secara aktiif melibatkan diri dalam pembellajaran, sehiingga juga banyak
mendapattkan bekal dalam hidupnya. Progresiviisme yaitu aliiran dalam fillsafat Pendidiikan yang
menghendaki terjadinya pengubahan dalam hidup naradidik menuju kepada hidup yang kuat, dan dapat
mengatasi masalah dalam beradaptasi dengan masalah sosiial di masyarrakat.” Selain ittu,
Progrresivisme menuju kepada suatu kemajuuan dalam pendidikan, teknollogi, pembangunnan
ekonomii, maupun dalam organiisasi sosiial hal ini menjadi sangatt penting untuk perbaiikan keadaan

5 Shirley Lasut et al., “Membingkai Kemajemukan Melalui Pendidikan Agama Kristen di Indonesia,” Fidei: Jurnal
Teologi Sistematika dan Praktika 4, no. 2 (2021): 206-225.

6 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” n.d., https://www .kbbi.web.id/progresif.

" Mustaghfiroh, “Konsep ‘Merdeka Belajar’ Perspektif Aliran Progresivisme John Dewey.”
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hidup seseorang. Progrresivisme menopang pemikiiran baru yang diperhatikan lebih baiik bagi
kemajuan Pendidikan di masa yang akan dattang. Progrresivisme menuntutt penganuttnya dapat aktif
bergerak majju bertindak secara konsstruuktif, inovatiif, reformatiif, aktiif, dan diinamis. Karena,
kehidupan seseorang selallu mengharapkan transformasi. Seseorang bukan saja mendapatkan satu
bagian situasi sajja, tetapii juga mengharapkan pribadinya tak sama dengan sebellumnya.®

Oleh karena itu, dalam Progresivisme mendorong adanya kemajuan yang fleksibilitas atau
ketidakkakuan bagi Pendidikan, khususnya Pendidiikan Agama Kriisten dii Tengah Kehidupan
Massyarakat Majjemuk dallam membangun sikap toleransi, saling menghormatii, dan menghargaii
setilap perrbedaan yang ada, di bangsa Indonesia. Dengan demikian, Progresivisme memberikan
kemajuan yang lebih cepat, bagi Pendiidikan Agama Kriisten di tengah kehidupan massyarakat
majjemuk. Perbedaan yanng ada bukanlah menjadi suatu penghalang untuk mendukung suatu kemajuan
bagi Pendidiikan Agama Kriisten di tengah kehidupan massyarakat majjemuk, tetapi melalui perbedaan
itu memberikan pelajaran bagi peserta didik untuk dapat saling menghargai dan menghormati
sesamanya.

Pengertian Pendidiikan Agama Kriisten

Pendidiikan Agama Kriisten adallah metode dalam mempersiapkan manusia untuk menyakini,
mengerti, dan mengerjakan sesuatu yang telah dipelajari berdasarkan dengan kepercayaan. Selain itu,
Pendidikan Agama Kristen merupakan bagian dari Pendidiikan, yang mengajar naradidik tentang
karakter dan spiritual dalam menekankan pada bagian intelektual, perilaku, dan kreativitas.®
Pendidiikan Agama Kiriisten itu merrupakan Pendidiikan yang berpusat dalam diri Tuhan Yesuss
Kriistus dan Allkitab menjadi dasar atau sumberr uttama. Pendapat lain menyatakan, Pendidikan Agama
Kristen meruppakan Pendidiikan yang rumiit, dan memunyai perbedaan secara signiifikan, denggan
disipliin ilmu Pendiidikan sekuller. Artiinya Pendidikan Agama Kristen pada mulanya ialah illmu
pengettahuan, yang tak haanya membekalii pada kemampuan kognitiif, afeektif, dan psiikomotorik saja,
melainkan yang sangat esensiial mulai Pendidikan Agama Kristen ialah mendiidik orang-orrang yang
bellum percaya Kriistus agar memercayai-Nya, dan menerima anugerah keselamatan itu. Dengan kata
lain, Pendidikan Agama Kristen memunyai andil dan fungsi yang begitu pentiing dallam kehiidupan
manusiia, karena memunyai contoh, dan tujuan tentang keyakinan, dan kehiidupan yang abadi.'°
Menurut, Robertt W. Pazmiino dallam buukunya “Foundational Issue ini Christian Eduacation,”
menjelaskan bahwa Pendiidikan Agama Kristen, sebagai upaya ilahii, yang mana manusia sebagai
pelaksana secara terencana, teratur, dan dapat dipegang secara terus-menerus. Selain itu, menurut
Harner bahwa Pendidiikan Agama Krissten ialah tindakan unttuk menghargai dann mencari proses
pengurapan yang ilahi, agar melalui itu setiap pribadi berkembang kearah seperti Kriistus. Kemudian,
menurut Iriss V. Cullly mengatakan bahwaa Pendidikan Agama Kristen merupakan pendiidikan yang
berpandangan unttuk mengetahui Allah mellalui karrya-Nya, dan pekerrjaan Roh Kuduss. Sedangkan
menurut Marthin Luter, sebagaii bapaak reforrmator menjelaskan Pendidikan Agama Kristen ialah

8 Vega Ricky Salu, “Filsafat Pendidikan Progresivisme dan Implikasinya dalam Pendidikan Seni di Indonesia,”
Imajinasi : Jurnal Seni 11, no. 1 (2017): 29-42.

® Daniel Gerri Tedja Sukmana dan Aji Suseno, “Penginjilan dalam Konteks Pendidikan Agama Kristen di Tengah
Masyarakat Majemuk,” DIDAKTIKOS: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 3, no. 2 (2021): 72-83.

10 Rezeki Putra Gulo, Erwin Zai, dan Agusmawarni Harefa, “Pendidikan Agama Kristen dalam Masyarakat Majemuk:
Mencerminkan hidup humanis di tengah-tengah pluralisme,” ELEOS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 2, no.
2 (2023): 81-90.

Jurnal Salvation (e-1SSN 262-193X) | 13



R. Sinauru: Progresivisme Pendidikan Agama Kristen di Tengah Kehidupan Masyarakat Majemuk

pendiidikan yang meliibatkan warrga gereja agar tetap tertiib lalu semakiin menyadarii kesalahan yang
telah dibuat, supaya tetap bergembira melalui penyampaian injil yang telah diberitakan.** Melalui
pendapat parra ahlii yang telah diungkapkan, maka diketahui dalam Pendiidikan Agama Kristen
merupakan pendidiikan yang mengajarrkan seseorang dapat memercayai Allah dan mengallami
kehiidupan yang baru dalam Yesus Kristtus, serta dapat bertumbuh kearah kedewasaan rohani.

Pengertian Masyarakat Majemuk

Masyarrakat majemuuk adalah masyarrakat yang hiidup berkelompok-kellompok, tetapi tiinggal
berrsama dallam suattu wilayah terrtentu, dan terpiisah berdasarkan gariis budaya masiing-masiing,
berrdasarkan suuku, agaama, rras, dan kellas sosiial dengann corak khass terrtentu yang menciirikan
dari rragam budaaya dan rragam sosiial.'? Selain itu, masyarrakat Indonesiia secarra letaknya maupun
sosial merrupakan wujjud darii bangsa yang majjemuk. Cirii yang menandakan sifatt kemajjemukan inii
ialah adannya kerragaman budayya yang terliihat darri perrbedaan bahassa, sukku bangsa (etniis) dan
keyakiinan agama serrta adat istiadat, budaya laiinnya.'® Karena dalam sektor Pendidikan tiidak dapatt
berrjalan sendiiri tanpaa adanya duukungan darii lingkungan masyarrakat yang menyadari adanya
keberagaman dari setiap individu. Menurut Geerrtz majjemuk adalah masyarrakat yang terbagii-bagii,
ke dallam siistem yang kurrang lebiih berdiiri sendiiri, masiing-masiing siistem terikat dallam iikatan-
iikatan yang bersiifat priimodial. Primodial menurut Kamuss Besarr Bahassa Indonesiia (KBBI), yaitu
bentuk atau tindakan paling awal. Maksudnya bentuk dari kebudayaan yang dimiliki oleh daerah itu.
Masyarakatt majjemuk merupakan masyarrakat yang hiidup berkumpul, namuun tiinggal berrsama
dallam suattu willayah terrtentu, tetapi terpiisah berdasarkan gariis budaya masiing-masiing.** Menurutt
Furrnivall, masyarakatt majemukk adallah suattu masyarakatt yang siistem nilaiinya dianutt oleh
berbagaii kesattuan sosiial yang menjadii bagian-bagiian dalam membentuk masyarakat memiliki
loyalitas secara keseluruhan. Oleh Karena itu, masyarrakat majjemuk merrupakan suattu massyarakat
yang hiidup secarra bergerombol, tetapi terbagi berdasarrkan sukuu, agaama, rras, dan kellas sosiall
dengann corrak khass terrtentu yang menciirikan masiing-masiing melalui rragam budaya atau rragam
sosiial.®® Ragaam budayya dan sosiial itulah yang menunjukkan keunikan darii negara Indonesia,
kekayaaan alam yang dimiliki dapat mendukung tingkat kesejahteraan rakyat apabila dapatt dikelolah
dengan baiik. Masyarakatt majjemuk bukanllah masyarakatt yang hidup secara sendirii tetapi
membutuhkan seseorangg lainnya untuk dapat menjalin relasii, interaksii, maupun dukunggan antar
masyrakatt. Sehingga, melallui kemajemmukan yang ada tercipta kehiidupan secara sejahtera.

Tujuan Pendidikan Agama Kristen di Tengah Masyarakat Majemuk

Tujuan Pendidikan Agama Kristen di tengah Masyarakat Majemuk melihat dari sejarah awal
Pendidiikan Agama Kriisten, yang mana Pendiidikan Agama Kiriisten tellah adaa sebelum kelahiran

1 1hid.

12 Dian Eka Mayasari S W, Pendidikan Pancasila, dan Universitas Muhammadiyah Mataram, “Perbandingan Sistem
Sosial Budaya Indonesia Multikultural,” HISTORIS : Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 5,
no. 2 (2020): 136-145.

13 Turnomo Rahardjo, “Memahami Kemajemukan Masyarakat Indonesia (Perspektif Komunikasi Antarbudaya),”
Intercultural Communication (2010): 1-14.

14'W, Pancasila, dan Mataram, “Perbandingan Sistem Sosial Budaya Indonesia Multikultural.”
15 |bid.
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Tuhan Yesus ke dalam dunia, diberikan dari Pendidikan yang diberikan oleh bangsa Israel sejak masa
permulaan hingga masa pembuangan ke Babel. Kemudian Pendidikan Agama Kristen disempurnakan
melalui pengajaran Yesus Kristus sendiri yang diteruskan berbagai tokoh sepanjang masa. Tokoh-tokoh
ini mengembangkan Pendidikan Agama Kristen agarr tettap kontekstuall serta dapat mengatasi
persoalan yang terjadi, tetapi para tokoh tetap berpedoman pada pengajaran Yesus. Tujuuan Pendiidikan
Agama Kristen ialah melalui pengajaran dari bangsa Yahudii, mengikutsertakan beberapa orang muda
dan dewasa menuju pengallaman bellajar sebagaii sarana untuk mengingat berbagaii karya Allah di
masa dulu, serta membimbiing agar yang diharapkan dari karya Allah yang ssama, diinyatakan kembalii
di tengaah kehiidupan, agar terpenuhnya macam-macam, perjanjian berkaitan dengan ibadah kelluarga.
Persekutuan serta periilaku yang sesuaii kehendak Tuhan, sehiingga Tuhan dinyattakan dallam
kehidupan sosiial dengan memelihara segalla ciiptaan-Nya dengan baiik.*® Selain itu, ttujuan Pendidikan
Agama Kristen menurutt pandangan Martiin Luter bahwa dalam mengabungkan selluruh jemaatt
gerreja, terrutama kaum mudda, maka dapat belajar hiidup secara terratur dan tertiib dalam menyadari
keadaan yang berdosa. Kemudian, bersukacita melalui Yesus Kristus yang tellah membebaskan darii
bellenggu dosa tersebut. Kemudian, menurut pandangan Ignatius Loyola tujuan Pendidikan Agama
Kristen adalah unttuk meliibatkan kaum mudaa, dallam berbagaii latiihan rohanii dan intelektuall,
sehiingga terbangun kehiidupan rohani dan kognitiif yang baiik. Sertta dibimbing ke dallam kehidupan
kemasyarrakatan yang menaati perintah-Nya sampai akhirnya.l” Berdasarkan beberapa pendapat
mengenai tujjuan Pendiidikan Agama Kriisten, maka diperhatikan tujuuan dari Pendiidikan Agama
Kriisten dii tengah kehidupan masyarakat majemuk, meliputi berbagai hal dalam kehiidupan manusiia
baik dalam sosiial, rohani, budaya, dan lain sebagainya. Serta dalam tujuan Pendidikan Agama Kristen
itu sendiri ialah untuk membentuk setiap orang percaya, dalam Kriistus sehingga menjadi warga gerejja
dan masyarrakat yang baiik sesuai kehendak-Nya.

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Progresivisme

Bangsa Indonesia sebagai masyarakat majemuk hendaklah dalam peran agamanya, sangatllah
pentiing untuk menjagaa perrdamaian dan tolleransi untuk dapat menghargaii sertaa dapatt hiidup
berdampiingan di teengah masyarrakat majemuk. Untuk itu perranan dan parrtisipasi Pendidiikan
Agama Kiriisten dalam kehiidupan masyarrakat majjemuk adallah perranan edukatiif, sosiial, dan
spiiritual.’® Konsep peran secara umum, memiliki pengaruh utama pada pergerakan yang iingin
diilakukan indiividu untuk mengarrahkan, membiimbing, dan menenttukan seseorrang pada tindakan
yang hendak dicapai.'® Menurut Thomas Groome menekankan 3 dimensi waktu peran seorang guru
Pendidiikan Agaama Kriisten dallam prosses bimbingan, yaitu massa lalu yang menunjukkan aktivitas
untuk membawa apa yang sudah ada. Masa kini yaitu menemukan dan memproses pengalaman di masa
lalu, bersama dengan kehidupan di masa sekarang. Masa depan yaitu untuk mencapai tujuan yang
menuju ke usaha yang dilakukan dan dapat menyadari kebaikan yang belum terjadi di masa kini sebagai

18 Elizabeth Ong, Grace Quarissa Hadinata, dan Dr.Sukarna M.Th, “Tujuan Pendidikan Agama Kristen Sebagai
Kontra Algoritma Sosial Media Pengamplifikasi Dosa,” JURNAL KADESI : Jurnal Teologi dan PAK 5, no. 1 (2023): 15—
21.

7 1hid.

18 Alfeni Tatipang et al., “Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Kemajemukan di Indonesia,” Prosiding Stt
Erikson-Tritt 1, no. 1 (2021): 1-9.

19 Esther Rela Intarti, “Peran guru pendidikan agama kristen sebagai motivator,” Jurnal Pendidikan Agama Kristen.
REGULA FIDEI 4, no. 1 (2021): 36-46.
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bentuk transformasi.?® Perran Pendiidikan Agaama Kriisten harrus mampu membaawa setiiap orrang
kepada keterrbukaan, dalam siikap iiman bukanllah introvert, tapii ekstrovert, dengan berarti iiman
Kriisten siap diliihat dan diseliidiki. Kehidupan iiman Krsisten yang hiidup, dapat dilihat dari
perbuattan-perbuatannya. Sikap keterrbukaan iini, dapat membaawa orang Kriisten, melihatt orrang laiin
atau agaama laiin sebagaii saiingan atau mussuh, tetapii sebagaii sahabatt dallam kehidupan seharii-
harii. Maka, setiiap orrang Kriisten dapat mengharrgai keperrcayaan agaama laiin namuun tettap
konsiisten, dan memunyai ketetapan iiman keepada Kriistus.?! Maka, peran Pendidikan Agama Kristen
dalam kemajemukan Indonesia secara Progresivisme sangatlah penting untuk membawa masyarakat
tetap hidup dalam perdamaian di tengah persoalan pertentangan sosial agama yang terjadi di tengah
kehidupan masyarakat majemuk. Hidup rukun, menghargai satu dengan yang lainnya akan menciptakan
suasana lingkungan yang aman dan damai. Selain, Pendidikan Agama Kristen berperan dalam
memberikan kemajuan di tengah kehidupan masyarakat majemuk, dibutuhkan cara yang sistematis
untuk mendukung kemajuan tersebut. Cara atau strategi yang diberikan oleh Pendidikan Agama Kristen
itu khususnya dalam melakukan proses pembelajaran di lingkungan sekolah, gereja, maupun keluarga.
Yang perlu diajarkan kepada peserta didik, membangun sikap untuk saling menghargai dan
menghormati agama, suku, budaya, maupun ras dari setiap orang. Tidak mengejek atau menghina cara
beribadahnya, bahasanya, pakaian, makanan, maupun adat istiadatnya. Sehingga, nilai-nilai toleransi itu
tetap terjaga dan terpelihara. Hal ini juga, merupakan bagian dalam membentuk karakter peserta didik.
Tidak hanya guru saja yang berperan tetapi dibutuhkan kerjasama dari orang tua atau keluarga. Dalam,
memahami karakter dan pembentukannya mencakup konsep mengenai nilai-nilai, nilai-nilai ini bisa
bersumber dari agama maupun dari budaya manapun. Beberapa pendapat menyatakan bahwa karakterr
yang baiik melebihi culture bahkan religi contohnya, nilai kejjujuran, respon, keadiilan, serta kerrja
kerras dan lain-lain. Hal ini, akan sama di masyarakat manapun. Karakter adalah mengetahui apa yang
baik, mencintai dan melakukannya.?> Maka dari itu, keterlibatan guru maupun orang ttua dalam
memajukan Pendiidikan Agama Kristen menuju kearah perubahan yang lebih baik ialah dengan
bergandengan tangan dalam berkarya dan mendidik.

Perspektif Pendidikan Agama Kristen terhadap Progresivisme di Tengah Kehidupan Masyarakat
Majemuk

Kemajuan zamann yanng pesat sebagaii akiibat kemaajuan teknollogi dengan mengharruskan
sistem kehiidupan yaang berfokus kepada kekuatan dan keahliian. Pendidiikan Agama Kiriisten
berkontribusi dalam perkembangan bangssa yang tertulis dallam siisdiknas nomor 20 tahun 2003 “usaha
dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Pendiidikan Agaama Kriisten terrbuka dallam segalla perrkembangan,
akaan tetapii harus teliti dallam menetapkan pendapat karrena yang menjadi pusat dari Pendidikan

20 Thomas H Groome, Christian Religius Education (Pendidikan Agama Kristen) berbagi cerita dan visi kita (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2014).

21 Tatipang et al., “Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Kemajemukan di Indonesia.”

22 Daniel Nuhamara, “Pengutamaan Dimensi Karakter Dalam Pendidikan Agama Kristen,” Jurnal Jaffray 16, no. 1
(2018): 93.
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Agama Kristen adalah Kristus.?® Pendiidikan Agama Kriisten secara Progresivisme mengajari supaya
naradidik memaksimallkan hobby dan kemampuan yang Tuhan anugerahkan. Naradidik memunyai
kemauannya sendirii dan secara alamii diibekali dengan kemampuuan unttuk mengambiil keputtusan-
keputtusan bagi diriinya sendiiri. Sebagai pendidik, mengajar dan memberikan teori-teori terrtentu,
untuk membantu peserta didik mengalami pengalaman iman dan visinya sendiri. Manusia mempunyai
komitmen dan tanggungjawab pribadi. Secara progresivisme, merdeka belajar akan sangat mendukung
banyak inovasi dalam dunia Pendidikan dengan membentuk pula kompetensi tenaga pendidik. Pendidik
dalam hal ini guru agama Kristen yang memiiliki kekuatan dalam memimpin, penggunaan diigital,
komunikatif, kecerdasan emosi, wirausahawan, dapat bekerjasama secara berkelompok, dan memahami
tantangan dalam bekerja.?* Karena mengiingat Indonesiia memilikii banyakk suuku, adatt istiiadat dan
budaaya, dan etiika yang berbeda pada suattu daerah tertentu. Karena perrbedaan yangg ada membuatt
saliing mengenall, dan menjadii bangsaa makmurr dengan menghargaii perrbedaan yang adaa. Nilai
Pancasila yangg tertuang dalam Bhineka Tunggal lka yang dapat dipegang selluruh masyarakatt
Indonesiia terrmasuk parra pellajar akan selalu menjadi pandangan bagi peserta didik untuk memajukan
keberagaman yang ada di bangsa Indonesia dengan kehidupan bertoleransi satu dengan yang lainnya.

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh bahwa Progresivisme Pendidiikan Agama Kriisten dii
tengahh Kehidupan Masyarakatt Majjemuk ialah mendorong Pendiidikan Agama Kriisten agar dapat
bergerak maju menuju kearah perubahan yang lebih baik. Pendidikan Agama Kristen harus melihat
secara konsisten perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar untuk mencapai kemajuan bagi
perkembangan setiap peserta didik dalam mewujudkan iman percayanya menuju kearah kedewasaan
rohani di tengah kehidupan masyarakat majemuk. Sebab, negara Indonesia tidak hanya satu agama,
suku, budaya saja melainkan beragam. Oleh karena itu, keberagaman yang ada mengarahkan kepada
peserta didik dapat saliing menghargaii dan menghormatii satuu dengann yang lainnya di tengah
kehiidupan masyarakat majemuk. Progresivisme Pendidiikan Agama Kriisten dii tengah Kehidupan
Masyarakatt Majemukk dii massa lalu, massa kiini, dan massa deepan haruslah memberikan kemajuan
dan transformasi bagi anak didik dalam hidup bersosial dengan lingkungannya. Serta keberhasilan
Pendiidikan Agama Kriisten dii tengah Kehidupan Masyarakat Majemuk secara Progresivisme, ialah
terganttung darii keterliibatan berrsama antarra Pendiidik dan Naaradidik. Pendidiikan Agama Kriisten
harus mampu beroriientasi kepada manusiia menyangkutt pembaharruannya, penghayattannya,
pembenttukan siikap dan periilakunya serta dalam pembentukkan jatii diirinya.

2 Go Heeng et al., “Perspektif Pendidikan Agama Kristen Terhadap Pendidikan Progresivisme,” REAL DIDACHE:
Journal of Christian Education 3, no. 1 (2023): 49-62.

24 Suhartono, “Filsafat Progresivisme: ‘Membangun “Role Model” Pendidikan Dalam Skala Konsep Engineering to
Organic, di Kota Bekasi Yang Smart City,”” Analytical Biochemistry 11, no. 1 (2018): 1-5,
http://link.springer.com/10.1007/978-3-319-59379-1%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/B978-0-12-420070-8.00002-
7%0ANhttp://dx.doi.org/10.1016/j.ab.2015.03.024%0Ahttps://doi.org/10.1080/07352689.2018.1441103%0Ahttp://www.ch
ile.omw-motorrad.cl/sync/showroom/lam/es/.
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